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LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemah Bahasa Asing 

 

No Hal Keterangan Terjemah 

1  QS. An-Nahl ayat 125 “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik” 

2  QS. Al-Ahzab: 21 “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-

benar ada suri teladan yang baik 

bagimu, (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang 

banyak mengingat Allah.” 

3  QS. al-Baqarah: 44 Mengapa kamu menyuruh orang lain 

untuk (mengerjakan) kebajikan, 

sedangkan kamu melupakan dirimu 

sendiri, padahal kamu membaca suci 

(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti? 

4  Diriwayatkan dalam 

Musnad Ahmad (No. 

8952) dari jalur 

periwayatan 

Muhammad bin 

‘Ajlan, dari bapaknya, 

dari Abu Hurairah 

“Sesungguhnya aku di utus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

5  QS. An-Nur ayat 61 “Apabila kamu memasuki rumah-rumah 

itu, hendaklah kamu memberi salam 

(kepada penghuninya, yang berarti 

memberi salam) kepada dirimu sendiri 

dengan salam yang penuh berkah dan 

baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu 

agar kamu mengerti” 

6  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 31 

hal 27 

“Jika engkau berbicara dengan temanmu, 

maka berbicaralah dengan lemah lembut 

dan tersenyum. Janganlah mengeraskan 

suaramu atau bermuka cemberut. 

Janganlah marah, dengki dan berkata 

buruk. Jangan lah berdusta, mencaci dan 

mengadu domba. Jangan lah bersumpah 
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pada waktu berbicara, walaupun engkau 

benar” 

  Terjemah Akhlak lil 

Banin julid 1 bab 7 

hal 8 

“Hasan adalah seorang anak yang patuh. 

Ia selalu mengerjakan shalat lima waktu 

setiap hari tepat pada waktunya. Ia selalu 

hadir di sekolah, membaca Al-Qur’an, 

mempelajari pelajaran-pelajaran di 

rumah. Oleh sebab itu, ia pun di cintai 

oleh ayah dan ibu serta guru-gurunya dan 

semua orang.” 

7  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 2 

hal 5 

“Ia harus berkata benar, bersikap rendah 

hati terhadap semua orang, bersabar 

ketika mendapat gangguan dan tidak 

memutuskan hubungan dengan anak-

anak. Hendaklah ia tidak bertengkar 

dengan mereka dan tidak mengeraskan 

suaranya jika berbicara atau tertawa” 

8  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 25 

hal 21-22. 

“Setiap murid haruslah selalu menyukai 

ketertiban dan kebersihan. Ia harus 

bangun dari tidurnya setiap pagi pada 

awal waktunya. Lalu mandi dengan 

sabun, kemudian berwudhu dan shalat 

subuh berjamaah. Selesai shalat ia harus 

menjabat tangan kedua orang tuanya. 

Kemudian melihat pelajaran-pelajaran 

yang telah dibacanya sebelum tidur” 

9  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 6 

hal 7. 

“Muhammad adalah seorang anak yang 

jujur. Ia takut kepada Allah dan 

mematuhi perintah-Nya. Pada suatu hari’ 

saudara perempuannya Su’ad berkata 

kepadanya, “Hai, saudaraku, ayah kita 

telah keluar dari rumah. Marilah kita 

membuka lemari makanan untuk 

memakan makanan-makanan yang lezat. 

Ayah kita tidak melihat kita,”. 

Muhammad menjawab, “Benar 

saudaraku, Ayah tidak melihat kita, 

tetapi tidakkah engkau ketahui bahwa 

Allah melihat kita. Waspadalah terhadap 

perbuatan buruk seperti ini, karena 
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seandainya engkau mengambil sesuatu 

tanpa kerelaan ayahmu, maka Allah akan 

marah kepadamu dan akan 

menghukummu.” 

10  Muhammad Nur 

Hadi And M. Yunus 

Abu Bakar, 

“Dissecting The Idea 

Of Ethics Education 

In The Book Of 

Akhlaqul Banin : A 

Reflective-Critical 

Study Universitas 

Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 

Abstrak,” Al-Kalam: 

Jurnal Ilmiah 

Keagamaan Dan 

Kemasyarakatan 19, 

no. 6 (2025). 

“The importane of moral formation, 

especially for boys, is also explained by 

Umar bin Ahmad Baradja in his book. In 

his writings, Umar bin Ahmad Baradja 

explans that boys need to be guided from 

an early age eith good morals so that 

later they can be used as capital for the 

future. Therefore, it is imperative for 

parents, school teachers to guide their 

children with noble morals and avoid 

despicable morals so that they can 

become people who are beneficial to 

themselves and the people” 

11  John W. Creswell, 

Qualitative Inquiry 

& Research Design, 

(Los Angeles, Sage 

Publication, 2013). 

“Data were collected by conducting 

face-to-face, in-depth interviews. These 

interviews were guided by the research 

questions but were unstructured enough 

to allow the discovery of new ideas and 

themes. The guide was modified as data 

collection proceeded to further refine 

questions that were not eliciting the 

intended information and to reflect the 

categories and concepts that required 

further development.” 

12  Robert K. Yin, 

Qualitative 

Research from Start 

to Finish, (New 

York, The Guilford 

Press, 2016) 

“Aside from having a distinctive set of 

procedures, structured interviews also 

tend to favor certain kinds of questions-

namely, questions in which interviewees. 

are limited to a set of responses 

predefined by the researcher, otherwise 

known as closed-ended questions. 

Whether a survey takes the form of 

telephone inter-views, face-to-face 
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interviews, or "intercept" interviews in 

shopping malls and public places, the 

procedure is designed to ask all 

interviewees the same set of questions, 

each having a limited set of response 

categories. Structured interviews 

carefully script this interaction. First, the 

researcher will use a formal 

questionnaire that lists every question to 

be asked. Second, the researcher will 

formally adopt the role of an inter-

viewer, trying to elicit responses from an 

interviewee. Third, the researcher as 

interviewer will try to adopt the same 

consistent behavior and demeanor when 

interviewing different participants. The 

interviewer's behavior and demeanor are 

therefore also scripted, based on some 

prior study-specific training aimed at 

conducting the data collection as 

uniformly as possible.” 

13  Allison Metz, dkk, A 

Praktice Guide to 

Supporting 

Implementation, 

What competencies 

do we need, 

(Carolina, 

University of North 

Carolina, 2020) 

“Implementation can be defined as 

carrying out planned, intentional 

activities that aim to turn evidence and 

ideas into policies and practices that 

work for people in the real world.” 

14  Dean L. Fixsen, dkk, 

Implementation 

Research: A 

Synthesis of the 

Literature, ( Frorida, 

USF University Of 

South Florida Louis 

de la Parte Florida 

Mental Health 

Institute Publication, 

“Implementation is defined as a 

specified set of activities designed to put 

into practice an activity or program of 

known dimen-sions. According to this 

definition, implementa-tion processes 

are purposeful and are described in 

sufficient detail such that independent 

observ-ers can detect the presence and 

strength of the "specific set of activities" 

related to implementa-tion. In addition, 
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2005) the activity or program being 

implemented is described in sufficient 

detail so that independent observers can 

detect its presence and strength. As noted 

earlier, when thinking about 

implementation the observer must be 

aware of two sets of activities 

(intervention-level activity and 

implementation-level activity) and two 

sets of outcomes (intervention outcomes 

and implemen-tation outcomes).” 

  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 60 

hal 25. 

“Apabila engkau ingin dicintai gurumu, 

maka laksanakanlah kewajiban-

kewajibanmu, yaitu engkau tetap hadir 

setiap hari dalam waktu yang ditentukan. 

Maka janganlah absen atau datang 

terlambat, kecuali bila ada halangan yang 

benar. Hendaklah engkau segera masuk 

ke dalam kelas sesudah istirahat. 

Janganlah suka terlambat. Jika gurumu 

menegurmu janganlah engkau beralasan 

dihadapannya dengan alasan-alasan yang 

tidak benar.” 

  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 26 

hal 22. 

“la tidak boleh lupa mengucapkan salam 

kepada siapapun yang ia jumpai di jalan, 

khususnya bila orang itu adalah ayah 

atau gurunya.” 

  Terjemah Akhlak lil 

Banin Jilid I bab 22 

hal 18. 

“Salah seorang kaya mempunyai anak 

yang buruk kelakuannya. la suka 

membanggakan dirinya, gemar meng-

ganggu orang lain, terutama pelayan. 

Ayahnya sering menasihatinya, tetapi ia 

tidak mau mendengarkan nasihatnya. 

Pada suatu hari, ayahnya berkata 

kepadanya, "De-ngarlah wahai anakku, 

sebagaimana engkau tidak suka di-

ganggu orang lain, maka janganlah 

engkau mengganggu orang lain. Karena 

mengganggu orang lain adalah kelakuan 

yang sangat buruk dan menunjukkan 
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pendidikan yang buruk. Hati-hatilah agar 

tidak menghina para pelayan dan tidak 

bersikap sombong terhadap mereka. 

Mereka adalah manu-sia seperti kita dan 

mempunyai perasaan seperti perasaan 

kita juga." 

Ketika anak itu mendengar nasihat 

ayahnya pada kali ini, ia pun sangat 

terkesan dan bertaubat atas kebiasaannya 

yang buruk. Dan jadilah ia anak yang 

baik akhlaknya, kasihan kepada para 

pelayan serta tidak mengganggu 

mereka.” 
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

A. Wawancara dengan guru Akhlak lil Banin 

1. Apa saja nilai akhlak yang menurut Anda paling relevan untuk ditanamkan 

kepada siswa MTs saat ini? 

2. Apakah Anda konsisten memberi salam seperti “Assalamualaikum” saat 

masuk kelas? Apa tujuan Anda melakukannya? 

3. Dalam mengajar Akhlak lil Banin, sikap apa yang paling Anda tekankan 

melalui teladan? 

4. Saat membahas bab tentang “Anak yang sopan”, apa contoh nyata yang 

Anda tunjukkan langsung di kelas? 

5. Jika membahas bab tentang “Anak yang jujur”, bagaimana Anda memberi 

contoh kejujuran dalam penilaian atau perkataan? 

6. Ketika materi tentang “Tidak cepat marah”, bagaimana Anda menahan diri 

ketika menghadapi siswa yang melanggar aturan? 

7. Bagaimana Anda mencontohkan ibadah tepat waktu kepada siswa? 

8. Bagaimana Anda menunjukkan adab berdoa sebelum dan sesudah belajar? 

9. Bagaimana Anda memperlakukan siswa yang melakukan kesalahan? 

10. Hal apa yang mendukung Anda dalam menerapkan keteladanan?  

11. Apa saja hambatan dalam memberikan keteladanan kepada siswa? 

B. Wawancara dengan peserta didik  

1. Nilai apa yang sering ditekankan guru? 

2. Apakah gurumu selalu mengucapkan salam saat masuk kelas? 

3. Bagaimana cara guru berbicara kepada kalian? 

4. Apakah gurumu mencontohkan kejujuran? 
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5. Apakah guru datang tepat waktu?Apakah guru berpakaian rapi dan sopan? 

6. Apakah guru menjaga kebersihan kelas? 

7. Apakah guru menyuruh kalian membaca basmalah sebelum belajar? 

8. Apakah guru mengajak melaksanakan salat tepat waktu? 

9. Contoh apa yang paling kamu ingat dari sikap gurumu yang ingin kamu tiru?  

10. Apakah kamu menjadi lebih rajin salam, lebih sopan, atau lebih jujur setelah 

melihat contoh dari guru? 

11. Adakah kebiasaan baru yang kamu lakukan karena meniru guru? 

12. Apa kendala yang membuat kamu sulit mengikuti teladan guru 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Foto saat berlangsungnya pembelajaran mata pelajaran Akhlak lil Banin di kelas 

2. Foto sarana dan prasana di MTs Mekarsari 

3. Foto kitab yang dikaji pada pembelajaran Akhlak lil Banin 

4. Buku atau teks sumber yang digunakan dalam pembelajaran Akhlak lil Banin 

D. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati cara guru berbicara santun dan bersikap disiplin sebagai contoh 

nyata bagi siswa. 

2. Mengamati cara guru menjelaskan nilai-nilai kitab Akhlak lil Banin di kelas 

3. Mengamati siswa laki-laki dalam mendengarkan, menghormati guru, dan 

meniru perilaku baik guru. 

4. Mengamati perubahan sikap sopan santun siswa laki-laki selama di lingkungan 

sekolah. 

5. Mengamati cara guru menasihati atau mengapresiasi perilaku siswa laki-laki 

 



94 

 

 

 

  

Lampiran 3: Jadwal Pelajaran 

 
 

Lampiran 4: Video pembelajaran  

Link video pembelajaran dapat diakses di link berikut: 

https://drive.google.com/file/d/1LfWdHy_Z1yaP6-mv8Ul3K-

Wrrc1MVZWG/view?usp=drivesdk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1LfWdHy_Z1yaP6-mv8Ul3K-Wrrc1MVZWG/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1LfWdHy_Z1yaP6-mv8Ul3K-Wrrc1MVZWG/view?usp=drivesdk
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 
 

 
Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Selasa, 17 Juni 2025, 10.02 WITA 

Wawancara dengan Guru Akhlak 

lil Banin bapak Zaini Mahdi  
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Senin, 16 Juni 2025, 09.45 WITA 

Wawancara dengan M.H dari kelas 

VII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rabu, 18 Juni 2025, 09.23 WITA 

Wawancara dengan A.I dari kelas 

IX dan K.A dari kelas VIII 
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Pelaksanaan pembelajaran Akhlak lil Banin 
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Lampiran 6: Kitab Akhlak lil Banin Jilid 1 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Selesai Seminar 
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Lampiran 9 : Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 10: Surat Izin Penelitian dari FTK UIN Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 11: Surat Izin Riset 
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Lampiran 12: Surat Izin Riset ke Kementerian Agama Barito Kuala 
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Lampiran 13: Surat Persetujuan Melaksanakan Penelitian dari MTs Mekarsari ke 

Kementerian Agama Barito Kuala 
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Lampiran 14: Surat Persetujuan Melaksanakan Penelitian Kementerian Agama Barito 

Kuala 
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Lampiran 15 : Surat Selesai Riset 
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Lampiran 16 : Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 17: Surat Keterangan Lulus Komprehensif 
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